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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Nilai 

lokal dalam antisipasi Money Politics terhadap masyarakat Desa Kuro dan 

Desa Pulau layang maka peneliti dapat menarik kesimpulan: 

1. Dapat dipahami bahwa nilai-nilai lokal masyarakat Desa Kuro 

dan Desa Pulau layang untuk antisipasi Money Politics adalah 

masyarakat masih memegang teguh tradisi belulus dan 

berpegang teguh pada motto bende seguguk, dari tradisi ini 

sehingga menimbulkan 5 (lima) nilai, jujur, transparan, takut 

sumpah nenek moyang, sistem kekerabatan, dan agama, tetapi 

semenjak mulai terjadinya Money Politics pada pilkada tahun 

2013 melunturkan nilai lokal tersebut. 

2. Mengaktualisasikan kembali nilai lokal masyarakat Desa Kuro 

dan Desa Pulau layang untuk antisipasi Money Politics yang 

dimana sekarang nilai-nilai tersebut sudah pudar, dengan 

menanamkan kembali kepada masyarakat nilai-nilai zaman 

dahulu dengan cara meningkatkan proes internalisasi, 

sosialisasi, dan enkulturalisasi.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang dapat peneliti 

sampaikan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai atau budaya-budaya lokal masyarakat untuk 

antisipasi Money Politics, harus ditanamkan atau dikembalikan 

lagi kedalam diri masyarakat agar kesadaran masyarakat bahwa 

nilai-nilai atau budaya-budaya lokal adalah harta yang tak 

ternilai harganya yang ditinggalkan oleh nenek moyang zaman 

dahulu agar dapat mengembalikan kedamaian pada saat 

pemilihan serta masyarakat dapat menyadari bahwa melakukan 

Money Politics sangat bahaya. 

2. Pemerintah dan masyarakat diharapkan dapat 

mengaktualisasikan kembali nilai-nilai lokal untuk antisipasi 

Money Politics dipemilihan zaman sekarang dengan 

meningkatkan dan mengajarkan kembali kepada masyarakat 

dengan cara  internalisasi, sosialisasi, enkulturalisasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dilakukan penelitian 

lanjutan yang sejenis dengan penelitian ini dengan lebih 

mendalami nilai-nilai lokal apa saja yang ada di masyarakat 

yang telah pudar sehingga dapat di aktualisasikan kembali.  
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